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Abstract
The purpose of this paper is to determine the ethics of the accounting profession in the perspective of the
Pancasila ideology. The approach taken in this paper uses descriptive qualitative. The result of this pa-
per is that an accountant at work must always uphold the five principles of this country are divinity, hu-
manity, upholding unity, deliberation, and justice so that the accountant's code of ethics is still upheld
and closes fraudulent actions that harm many people.
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Abstrak
Tujuan dari tulisan ini untuk mengetahui etika profesi akuntan dalam perspektif ideologi Pancasila.
Pendekatan yang dilakukan dalam tulisan ini menggunakan kualitatif deskripitif. Hasil dari tulisan ini
ialah seorang akuntan dalam bekerja harus senantiasa memegang teguh kelima dasar dari negara ini-
yaitu, berketuhanan, berkemanusiaan, menjunjung tinggi persatuan, bermusyawarah, dan berkeadilan
agar kode etik akuntan tetap dijunjung tinggi dan menutup tindakan curang yang merugikan orang ban-
yak.
Kata Kunci: Etika; Profesi Akuntan; Ideologi Pancasila
PENDAHULUAN
Sejarah mencatat sejak dahulu penelitian
manusia terkait etika dalam sebuah profesi
telah menjadi sebuah hal yang fundamental
dalam bekerja (Briando dan Purnomo, 2019).
Hal inilah yang mendasari seseorang untuk
bekerja dengan integritas yang tinggi atau
hanya menjalankan profesinya tanpa menjun-
jung tinggi etika.
Banyak profesi yang yang berkembang,
baik di bidang professional maupun
akademik. Perkembangan ini mengikut pasar
yang tengah berkembang pula akan kebutu-
hannya dengan tenaga professional yang
memiliki sertifikat profesi (Handayani, 2015).
Maka dari itu universitas juga turut andil
dalam penyediaan outcome tenaga profes-
sional yang dibutuhkan dunia global
(Teichler, 1997). Profesional menunjukkan
perbedaan antara amatiran dengan yang telah
memiliki keahlian (Ismail, 2018).
Namun, memiliki sertifikat profesi belum
tentu mendukung untuk bisa bersaing dan
mendapatkan kesempatan untuk bekerja. Se-
muanya selalu disandarkan dengan Etika.
Mengenai etika atau kode etik profesi akuntan
menjadi polemik dan hal yang menarik untuk
dibahas (Prayudi, 2017). Para akuntan kerap
berperilaku tidak beretika dengan melanggar
kode etik (Gafikkin dan Lidawati, 2012).
Bahkan ada beberapa Kantor Akuntan Publik
(KAP) dan Kantor Jasa Akuntan (KJA) di In-
donesia pada tahun 1994-1997 menunjukkan
akuntan cenderung untuk tidak patuh kepada
Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP)
(Atmadja dan Saputra, 2014).
Hal yang menarik juga diungkapkan oleh
Thompson (2014) karena pelanggaran pada
kode etik lebih sering terjadi di sektor pemer-
intah dibanding bisnis. Serta adanya prinsip-
prinsip yang bisa berpotensi mempermainkan
anggaran (Harryanto, 2017). Oleh karena itu,
94 AKUNSIKA, Vol 2, No 2, Juli 2021, hal 92 - 97
Copyright © 2021, AKunsika, ISSN 2722-3701 (cetak), 2722-3590 (online)
etika merupakan sebuah pondasi untuk dapat
bekerja dengan integritas yang baik. Setiap
perusahaan yang akan merekrut para pekerja
baru memberi tes sederhana semacam psiko-
logi atau tes yang bersifat untuk mengetahui
sejauh mana calon karyawannya ini dapat
bekerja sama dengan tim atau di perusahaan.
Sama dengan profesi lain, profesi akuntan
membutuhkan pula etika yang baik. Di profesi
tesebut dikenal dengan etika profesi akuntan
yang diatur dalam kode etik akuntan yang
dirumuskan oleh Ikatan Akuntan Indonesia
(IAI) yaitu, integritas, objektifitas, kompe-
tensi, kehati-hatian professional, kerahasiaan
dan perilaku professional. Sejatinya ilmu
maupun profesi yang dilandasi dengan etika
atau Etika di negara ini merujuk kepada Pan-
casila.
Pancasila sebagai ideologi negara yang
telah digagas oleh founding father negeri ini
(Sumarno dan Prakoso, 2021) merepresentasi-
kan sikap warga Indonesia yang Berketu-
hanan, Berkemenusiaan, Bersatu, Bermusy-
awarah, dan Berkeadilan. Maka tidak satupun
profesi yang boleh menyimpang dari prinsip
dasar yang telah dirumuskan di dalam Pan-
casila Negara Indonesia. Setiap sendi ke-
hidupan di negara ini haruslah bernafaskan
Pancasila (Muttaqin dan Wahyu, 2019) terma-
suk di dalamnya profesi akuntan. Maka dari
itu tulisan ini hadir untuk melihat etika profesi
akuntan dalam perspektif ideologi Pancasila.
METODE
Pendekatan yang digunakan dalam tulisan
ini menggunakan kualitatif dengan teknik
analisis deskriptif untuk menggambarkan ba-
gaimana penulis merepresentasikan etika pro-
fesi akuntan dalam ideologi Pancasila.
Penelitian kualitatif sudah banyak dilaku-
kan oleh peneliti yang berfokus pada bidang
akuntansi. Lihat misalnya Fauzia (2020) dan
Wahyuni, dkk., (2021). Penelitian ini meng-
gunakan pendekatan yang sama, yaitu meng-
gunakan diri peneliti sebagai alat utama dalam
menganalisis data.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hakikat tindakankan etis merupakan tin-
dakan yang berdasarkan dasar Negara kita,
yaitu Pancasila. Dengan bertindak berdasar-
kan ideology pancasila, yaitu dengan bertin-
dak berdasarkan asas-asas pada kelima sila
yang ada dalam pancasila. Seorang yang ber-
profesi sebagai seorang akuntan harus selalu
menginternalisasinya baik di dalam maupun
di luar lingkungan kerjanya.
Berprofesi sebagai seorang akuntan
senantiasa dituntut untuk independen dan
menjaga sikap profesionalnya. Meski profesi
akuntan merupakan profesi yang tidak disum-
pah untuk senantiasa menjaga kode etiknya
namun, disinilah fungsi kontrol dari inter-
nalisasi ideologi Pancasila dalam melakukan
setiap pekerjaannya.
Menjadi seorang akuntan memiliki ban-
yak godaan untuk bertindak melanggar kode
etik. Seperti yang telah dipaparkan di atas
bahwa selang beberapa waktu telah terjadi
pembangkangan terhadap kode etik profesi
akuntan. Hal ini tentu saja bukanlah hal baik
untuk Lembaga yang menaungi profesi terse-
but.
Masyarakat akan memandang buruk ter-
hadap profesi Akuntan karena tidak mematuhi
kode etiknya. Memang benar profesi akuntan
maupun auditor merupakan profesi yang tidak
diambil sumpahnya untuk menjalankan kode
etiknya namun, ada prinsip yang mendasar
yang harus selalu melekat di dalam diri
mereka yaitu, Pancasila.
Nilai-Nilai Pancasila dalam Etika Profesi
Akuntan
Pancasila merupakan lima dasar dalam
ideologi bernegara di Negara Kesatuan Re-
publik Indonesia. Pancasila sendiri memiliki
kedudukan sebagai jati diri bangsa Indonesia
(Patimah dkk, 2021). Maka dari itu tidak se-
suatupun yang terlepas dari dasar negara ini.
Termasuk etika profesi akuntan.
Kelima sila tersebut ketuhanan yang
maha esa, kemanusiaan yang adil dan bera-
dab, persatuan Indonesia, Kerakyatan yang
dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam
permusyawaratan/perwakilan, serta keadilan
sosial bagi seluruh rakyat Indonesia akan di-
urai oleh penulis dan dideskripsikan dengan
etika profesi akuntan.
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1. Ketuhanan Yang Maha Esa
Negara Indonesia, yah Negara kita ini
memiliki landasan Negara yaitu Pancasila.
Sila pertama dalam pancasila ialah menyang-
kut keyakinan untuk tiap warganya (dalam hal
ini penulis akan membahas untuk agama Is-
lam). Dengan bertindak berdasarkan ketu-
hanan maka tindakan yang akan dilakukan
selalu mengacu kepada ajaran-ajaran yang
diajarkan dalam agama. Bertindak berdasar-
kan perintah Allah, merupakan tindakan yang
etis. Tindakan yang akan dilakukan berdasar-
kan apa-apa yang menjadi perintah-Nya dan
menjauhi segala yang dilarang-Nya. Sehingga
melakukan hal-hal yang baik dan benar.
Seorang Akuntan yang bertuhan akan
senantiasa awas diri karena selalu merasa dia-
wasi oleh Sang Maha melihat. Tidak akan me-
lakukan tindakan yang sengaja untuk merugi-
kan perusahaan ataupun rekan sejawat. Senan-
tiasa bertindak jujur karena percaya akan
adanya hari perhitungan jika kelak melakukan
tindakan yang tidak jujur.
Berbeda jika seorang akuntan yang tidak
percaya akan kehadiran Tuhan, mereka akan
cenderung memandang hidup ini hanya sekali
maka dari itu harus dimanfaatkan untuk ke-
pentingan pribadi. Memperkaya diri atau se-
macamnya hanya untuk kepentingan pribadi
yang hanya dirasakan sekali dalam seumur
hidup. Sehingga banyak pihak yang akan
dirugikan dengan sikap yang egois seperti ini.
Maka dari itu pemikiran sumbu pendek
seperti ini tidak boleh ada di dalam diri seo-
rang akuntan.
2. Kemanusiaan yang Adil dan Beradab
Setelah sila pertama mengenai Ketuhanan
pada sila kedua membahas tentang bagaimana
bertindak Kemanusiaan yang adil dan beradab
memperlakukan setiap orang sebagai sesama
manusia yang memiliki martabat mulia serta
hak-hak dan kewajiban asasi. Dengan kata
lain, ada sikap untuk menjunjung tinggi mart-
abat dan hak-hak asasinya atau bertindak adil
dan beradap terhadapnya. Berlaku adil tidak
harus selalu sama kesetiap orang, sebab
masing-masing ada proporsinya. Maksudnya
berlaku sesuai dengan tempatnya dan men-
jalaninya dengan ikhlas.
Bersikap adil bukan berarti bersikap se-
muanya harus sama. Melainkan semuanya
diperlakukan sesuai kadarnya. Tanpa mele-
bihkan sesuatu atau mengurangkan sesuatu.
Semuanya sesuai dengan kebutuhannya. Seo-
rang akuntan harus bersikap yang memanusi-
akan manusia. Jika memang ada sebuah ke-
salahan maka tanpa ragu untuk segera diper-
baiki dengan cara yang beradab yaitu sesuai
dengan kaidah-kaidah yang berlaku yang te-
lah ditetapkan IAI.
Tidak bersikap adil terlebih tidak memiliki
adab akan sangat merugikan perusahaan. Si-
kap ini juga jelas tidak boleh dimiliki seorang
akuntan. Menjadi akuntan yang adil mencatat
sesuai dengan apa yang terjadi tidak melebih-
melebihkan atupun dikurangkan. Semuanya
sesuai dengan asas keterjadian di lapangan.
Sikap yang beradab juga yang harus dijawan-
tahkan seorang akuntan. Karena adab meru-
pakan ruh yang harus senantiasa hidup
(Hidayat, 2018) di dalam diri seorang akun-
tan. Tak beradab oleh seorang akuntan maka
ia tidak akan memanusiakan manusia dengan
adil.
3. Persatuan Indonesia
Bertindak berdasarkan pada sila yang ketiga
yaitu Persatuan Indonesia maka kita
menunmbuhkan sikap mencintai tanah air
kita. Menghindari konflik-konflik yang dapat
memecah, menyikapi sebuah masalah dengan
bijak sehingga tidak menjadi terpecah-belah.
Dengan berdasarkan ideologi sila ketiga ini
sikap untuk untuk menjadi “tuwahhid” atau
bersatu dalam kebaikan akan muncul dan ter-
tanam dengan baik sehingga akan tumbuh
dengan baik pula dan bermanfaat bagi orang
lain.
Menjaga persatuan harus menjadi tugas setiap
orang termasuk seorang akuntan. Berlaku adil
dan beradab akan menjaga keharmonisan dan
persatun di lingkungan kerja. Tidak semena-
mena terhadap sesuatu untuk mendapatkan
yang diinginkan. Pancasila mampu memper-
satukan seluruh masyarakat Indonesia terlepas
dari suku budaya ataupun ras. Tanpa meman-
dang bahwa si A merupakan sesuku dari seo-
rang akuntan lantas dapat si A mendapatkan
bantuan dari si akuntan untuk bisa berbuat
curang. Sekali-kali tidak, hal itu tidak boleh
terjadi karena akan merusak persatuan yang
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telah dibangun oleh perusahaan maupun den-
gan klien. Menjaga persatuan senantiasa men-
gikut dari sila pertama dan kedua. Harus ber-
tuhan dan berkemanusiaan dan beradab.
4. Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hik-
mat Kebijaksanaan dalam Permusy-
awaratan/ Perwakilan
Dengan menumbuhkan kesadaran diri
bahwa keadaan sekitar kita dalam tidak baik-
baik saja. Sehingga kita akan merasa peka ter-
hadap sekitar kita dan ikut berkontribusi aktif
dalam kegiatan atau jika ada sebuah perma-
salahan akan kita bahas secara musyawarah
untuk mufakat, dalam Negara kita ini ada per-
wakilan atau dikenal wakil rakyat. Ketika
para wakil rakyat memahami betul makna dari
sila keempat ini maka mereka tidak lagi bersi-
kap apatis terhadap permasalahan yang terjadi
namun bersikap pro aktif, sebab mereka
dipilih untuk menyampaikan aspirasi rakyat
bukan sekedar rapat dan menjadi akitf ketika
hanya menyangkut kepentingan pribadinya.
Ketiga sila yang ada sebelum sila keempaat
semuanya salig berkaitan, sehingga tidak
mungkin mereka bertindak etis jika tidak me-
mahami ketiga sila sebelumnya.
Jika terjadi sebuah miss information
maka sebaiknya segera dibicarakan dengan
pimpinan. Hal ini akan menjadikan masalah
bisa dikontrol agar tidak kemana-mana. Ke-
hadiran seorang akuntan di perusahaan itu
mewakili bagian keuangan dalam hal pertang-
gungjawaban arus kas masuk maupun keluar.
Maka dari itu harus saling membantu untuk
bisa menciptakan lingkungan yang kondusif
dalam berkerja. Adapun kebijakan-kebijakan
yang dimiliki sebuah perusahaan harus di-
jalankan seorang akuntannya. Karena pemim-
pin di dalam sebuah perusahaan haruslah ti-
dak berpikir hanya untuk kepentingannya se-
mata melainkan para bawahan yang dpimpin-
nya juga harus merasakan manfaat dari peru-
sahaan terseut. Tentunya tanpa melupakan sila
pertama hingga ketiga.
5. Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat
Indonesia
Sila terakhir dalam pancasila mengupas
mengenai bagaimana individu-individu yang
berada dalam Negara Indonesia itu bersikap
adil namun bersikap adil secara sosial. Tanpa
mengedepankan kepentigan individu dan
menumbuhkan sikap untuk saling memberi,
tolong menolong, dan lain-lain. Seperti go-
tong royong, semangat yang seperti ini nam-
paknya sudah mulai luntur di masyarakat per-
kotaan. Tapi Alhamdulillah, semangat seperti
ini masih terjaga diberbagai daerah-daerah.
Menghargai setiap hasil cipta karya yang
dibuat akan menimbulkan sikap adil terhadap
sesama.
Sila kelima dalam etika profesi ini meru-
pakan kesimpulan dari keempat sila di atas.
Seorang akuntan mampu berbuat adil untuk
seluruh orang yang ada di perusahaan. Tanpa
memandang bos maupun bawahan untuk
menjaga integritasnya. Karena perlu ditegas-
kan bahwa kelima sila ini semuanya saling
berkaitan. Semuanya saling berhubungan. Ba-
gaimana mungkin seorang akuntan dapat ber-
sikap beradab, adil, bersatu, tenggang rasa,
dan saling menghormati jika tidak bertuhan!.
Realitas saat ini kebanyakan orang tidak
lagi memperdulikan lagi bagaimana untuk
memperoleh harta dan bagaimana mereka
menggunakannya. Hal ini tentu tidak hanya
berdampak pada dirinya saja namun, orang-
orang di sekitarnya terutama lingkungan ke-
luarga juga terdampak tidak akan mendapat-
kan keberkahan dari Allah Azza wa Jalla.
Karena nafkah yang diberikan kepada keluar-
ganya tidak diperoleh dengan cara yang baik
maka keberkahanpun enggan diberikan oleh
Sang Maha Pencipta.
KESIMPULAN
Mudahnya untuk melakukan kecurangan
dari seorang akuntan perlu untuk mendapat
perhatian. Pengelolaan keuangan yang tidak
jujur akan membawa banyak masalah bagi
pribadi, lingkungan kerja, perusahaan atau
bahkan secara nasional. Maka dari itu seorang
akuntan harus menjaga dan menjunjung tinggi
kode etiknya dalam bekerja. Tanpa menghir-
aukan kode etiknya sama saja tidak men-
jalankan Pancasila negara Indonesia dan
membuka pintu seluas-luasnya untuk berlaku
curang.
Lima sila yang telah digagas oleh pendiri
bangsa ini tidak hanya dijadikan pajangan be-
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laka namun, perlu diinternalisasi di setiap
sendi kehidpuan oleh seorang akuntan. Agar
terciptanya akuntan yang jauh dari sikap apa-
tis dan egois. Bersikap seakan-akan semuanya
untuk diri sendiri merupakan padangan yang
keliru. Sebab seorang akuntan harus bersikap
senantiasa di awasi oleh Sang Maha Melihat
karena memiliki Allah sebagai Tuhan yang
Maha Esa. Memanusiakan tidak hanya atasan
tetapi juga bawahan sebagai manusia agar ke-
beradaban di lingkungan kerja semakin baik.
Mampu menjaga harmonisasi seperti
yang tertuang di dalam sila ketiga untuk men-
jaga persatuan. Serta memegang teguh kebija-
kan perusahaan dan kode etik yang telah dia-
tur agar terciptanya keadilan sosial bagi se-
mua.
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